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Skripsi ini membahas bagaimana pendekatan yang digunakan KPPU dan otoritas penegakan hukum
persaingan usaha lainnya dalam memeriksa perkara-perkara yang berkaitan dengan ketentuan Pasal 27
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis-normatif menggunakan
data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan yang berbeda dalam
penerapan Pasal 27 Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 dapat menghasilkan putusan yang berbeda.
Pendekatan yang lebih tepat untuk diterapkan adalah Rule of Reason. Di dalam menggunakan pendekatan
Rule of Reason, KPPU dan otoritas penegakan hukum persaingan usaha lainnya perlu membuktikan unsur
tambahan. Pertama, unsur perilaku penyalahgunaan posisi dominan yang dibuktikan dengan mengacu pada
ketentuan Pasal 25 ayat (1) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 atau pada tindakan anti-persaingan
lainnya. Kedua, unsur dampak negatif terhadap persaingan yang dilakukan dengan menilai pengaruh
pemilikan saham mayoritas atau pendirian beberapa perusahaan sejenis terhadap: (a) tingkat kompetisi di
pasar bersangkutan; (b) price leadership; (c) excessive pricing; (d) excessive profit; dan (e) kerugian
konsumen.

...... This Thesis answers the problem of how is the approach that KPPU and other antitrust law authorities
used in examining cases involving Article 27 Law Number 5 Y ear 1999. This research is a normative legal
research using secondary data. The result of this research shows that applying different approachesin cases
involving Article 27 Law Number 5 Y ear 1999 could resulting in different decision. Rule of Reason is the
more suitable approach to be applied in such cases. In applying Rule of Reason, KPPU and other antitrust
law authorities have to prove additional factors. First, the abuse of dominant position, be evidenced by
referred to Article 25 (1) Law Number 5 Year 1999 or other anti-competition acts. Second, negative impact
on competition in the relevant market, be evidenced by judging the effect of majority shareholding or
establishment of similar companies towards: (a) competitiveness in the relevant market; (b) price leadership;
(c) excessive pricing; (d) excessive profit; and (€) consumers |oss.
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